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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan minat
peserta didik SMA/SMK dalam melanjutkan studi dan karir di bidang Science,
Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM). Rendahnya minat siswa umumnya
dipengaruhi keterbatasan pemahaman mengenai peran STEM dalam kehidupan sehari-
hari serta kurangnya informasi terkait prospek studi dan karir. Untuk menjawab hal
tersebut, tim pelaksana merancang program pelatihan berbasis partisipatif yang
melibatkan siswa dari sekolah mitra. Metode pelatihan mencakup penyampaian materi
interaktif, diskusi kelompok, praktik berbasis proyek, serta pemaparan peluang studi dan
karir. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap
konsep STEM, tumbuhnya motivasi untuk mengeksplorasi bidang tersebut, serta
meningkatnya minat memilih STEM sebagai arah studi dan karir. Guru pendamping juga
memperoleh wawasan baru mengenai strategi pembelajaran STEM yang relevan
diterapkan di sekolah. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan literasi
STEM, tetapi juga mendukung pengembangan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
abad 21.

Kata Kunci: Karir; Pelatihan; Peserta Didik; STEM.

Abstract: This community service program aimed to enhance the interest of high school
and vocational school (SMA/SMK) students in pursuing further studies and careers in
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Students’ lack of interest is
often influenced by Ilimited understanding of STEM’s role in daily life and insufficient
Information regarding study and career prospects. To address this, the team designed a
participatory training program involving students from partner schools. The methods
included Interactive sessions, group discussions, project-based practices, and
presentations on study and career opportunities. The results indicated improved student
understanding of STEM concepts, increased motivation to explore the field, and stronger
Interest in considering STEM for future studies and careers. Teachers also gained new
Insights into STEM-based learning strategies applicable in classrooms. Thus, this training
not only strengthened STEM Iiteracy but also supported the development of education
aligned with 21st-century demands.
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A. PENDAHULUAN

Dalam era teknologi yang terus berkembang pesat, kemampuan dalam
science, technology, engineering, and mathematics (STEM) menjadi semakin
penting (Setiawan et al., 2020). STEM bukan hanya sekadar bidang studi,
tetapil juga merupakan fondasi bagi inovasi, perkembangan teknologi, dan
kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Namun, meskipun STEM
menawarkan banyak peluang dan manfaat, masih banyak peserta didik
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang kurang tertarik untuk mengejar studi
dan karir di bidang tersebut (Kompas, 2021). Berbagai faktor dapat
memengaruhi rendahnya minat peserta didik SMA/SMK terhadap STEM,
termasuk kurangnya pemahaman tentang potensi dan peluang yang tersedia
di dalamnya. Tanpa pemahaman yang memadai, banyak peserta didik
mungkin merasa tidak yakin atau tidak termotivasi untuk mengeksplorasi
bidang STEM lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan minat mereka melalui pendekatan yang tepat.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah melalui pelatihan
STEM yang menyeluruh dan interaktif. Dengan memperkenalkan peserta
didik pada konsep-konsep dasar STEM dan memberikan pengalaman
langsung melalui pelatihan yang relevan dan menarik, tim dapat membantu
peserta didik merasakan daya tarik dan relevansi dari bidang studi dan karir
di dalam STEM. Melalui pendekatan yang memadukan teori dan praktik,
pelatihan ini dapat menjadi kunci untuk membuka pintu bagi minat yang
lebih besar dan membangun dasar yang kokoh bagi pembelajaran dan
pengembangan karir di bidang STEM (Gao et al., 2020; Goodwin et al., 2017;
McGee, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan teori dengan aplikasi praktis dapat meningkatkan
minat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Arrohman & Lestari, 2023; Hattie
& Yates, 2014; Lestari, 2023). Melalui pelatihan yang menekankan pada
pengalaman langsung dan keterlibatan peserta didik dalam eksplorasi
konsep-konsep STEM, diharapkan peserta didik akan merasa lebih terlibat
dan termotivasi untuk mengejar studi dan karir di bidang STEM (Li et al.,
2020; Setiawan et al., 2020).

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
pelatihan STEM yang dirancang khusus untuk meningkatkan minat peserta
didik SMA dalam memilih studi dan karir di bidang STEM (Almubarokah et
al., 2025; Kahn & Ginther, 2017; Luo et al., 2021). Melalui pendekatan ini,
kami berharap dapat membantu mengubah pandangan peserta didik tentang
STEM, menginspirasi peserta didik untuk mengeksplorasi lebih jauh, dan
membuka pintu menuju peluang yang tak terbatas di dunia STEM yang terus
berkembang. Dengan melibatkan berbagai aktivitas praktis, eksperimen
sederhana, serta pemanfaatan teknologi, program ini diharapkan mampu
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menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, menantang, dan
bermakna. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi
STEM di kalangan siswa, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan sekolah-sekolah di daerah dalam upaya pembangunan
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing (Marginson et al., 2013;
Shin et al., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang muncul adalah
rendahnya ketertarikan siswa terhadap studi dan karier di bidang STEM.
Hal ini tercermin dari semakin berkurangnya jumlah mahasiswa yang
memilih program studi terkait STEM. Padahal, bidang tersebut merupakan
pilar utama dalam mendorong inovasi teknologi serta menjawab tantangan
perkembangan zaman yang semakin dinamis.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan STEM dalam meningkatkan minat siswa pada bidang STEM.
Kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap pertama yaitu sosialisasi
kepada siswi tentang pentingnya bidang STEM dalam kehidupan sehari-hari
dan tahap kedua pada tanggal 10 dan 11 September 2024 di Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya. Pelatihan dilaksanakan melalui
pendekatan interaktif yang melibatkan praktik langsung, diskusi kelompok,
dan pemecahan masalah berbasis proyek.

Kegiatan ini dievaluasi dengan menggunakan dua instrumen utama,
yaitu lembar observasi dan lembar kuesioner. Lembar observasi digunakan
untuk menilai keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung, termasuk
partisipasi aktif, ketertarikan, dan respon terhadap materi pelatihan.
Observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana saat kegiatan
sedang berlangsung. Observasi dilakukan ketika peserta didik sedang
melaksanakan kegiatan pelatihan. Sedangkan lembar kuesioner diberikan
kepada peserta didik setelah selesai pelatihan. Hasil kuesioner dan observasi
digunakan untuk mengetahui seberapa penting dan menyenangkan kegiatan
tersebut bagi peserta didik. Apabila kegiatan dirasa masih kurang oleh
peserta didik, maka akan dilakukan perbaikan dalam penyampaian kegiatan
pelatihan. Apabila kegiatan sudah baik, maka perlu dilakukan penguatan
untuk meningkatkan kualitas menjadi lebih baik lagi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterlibatan Peserta Selama Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahap,
yaitu sosialisasi dan pelatihan berbasis proyek. Pada tahap pertama,
yaitu sosialisasi mengenai pentingnya STEM dalam kehidupan sehari-
hari, peserta menunjukkan Kketerlibatan yang cukup tinggi. Hasil
observasi menunjukkan bahwa lebih dari 95% peserta aktif
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memperhatikan materi yang disampaikan, sekitar 90% peserta mencatat
poin-poin penting, dan 80% peserta berani mengajukan pertanyaan atau
memberikan tanggapan. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta memiliki ketertarikan awal yang baik terhadap materi yang
disampaikan.

Gambar 1. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan.

Pada tahap kedua, yaitu pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal
10-11 September 2024 di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya,
keterlibatan siswa terlihat semakin meningkat. Berdasarkan hasil
observasi, sekitar 95% peserta terlibat aktif dalam diskusi kelompok,
sedangkan 89% di antaranya menunjukkan inisiatif dalam
menyampaikan ide dan solusi. Ketika diberikan proyek pemecahan
masalah, mayoritas kelompok mampu menyelesaikan tugas dengan baik,
meskipun ada beberapa kelompok yang masih memerlukan arahan
tambahan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode berbasis praktik
mampu mengaktifkan siswa sebagai subjek pembelajaran, bukan
sekadar penerima informasi.

Gambar 2. Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok.

2. Respon Peserta Berdasarkan Hasil Kuesioner

Kuesioner yang dibagikan setelah kegiatan diisi oleh seluruh peserta,
dan hasilnya menunjukkan respon yang positif. Sebanyak 62,7% peserta
menyatakan bahwa kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat, 32,8%
menyatakan cukup bermanfaat, dan hanya 4,5% yang merasa bahwa
kegiatan ini belum sepenuhnya sesuai dengan harapan mereka. Selain
itu, 78% peserta menilai kegiatan ini menyenangkan, sedangkan 20%
menyatakan cukup menyenangkan, dan hanya 2% yang merasa kegiatan
masih perlu banyak perbaikan.
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Mayoritas peserta (sekitar 80%) mengaku lebih mudah memahami
konsep STEM ketika disertai praktik langsung. Bahkan, sekitar 65%
peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membuat mereka semakin
termotivasi untuk mendalami bidang STEM, sementara 30%
menyatakan cukup termotivasi, dan sisanya merasa netral. Data ini
memperlihatkan bahwa pelatihan yang memadukan teori dan praktik
secara signifikan mampu meningkatkan minat siswa terhadap STEM.
3. Implikasi Kegiatan terhadap Minat dan Motivasi Siswa

Hasil observasi dan kuesioner menunjukkan bahwa kegiatan ini
berdampak positif dalam meningkatkan minat siswa terhadap STEM.
Peserta yang awalnya cenderung pasif, menjadi lebih aktif dan berani
mengemukakan pendapat. Melalui kegiatan praktik langsung, mereka
juga mampu menghubungkan konsep abstrak dengan fenomena nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam salah satu proyek, siswa
diminta merancang solusi sederhana untuk permasalahan lingkungan,
dan sebagian besar kelompok mampu menghasilkan ide yang kreatif.

Gambar 3. Kegiatan 10-11 September 2024

Peningkatan motivasi siswa ini dapat dijelaskan melalui teori
keterlibatan belajar, di mana keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran akan memperkuat minat serta rasa memiliki terhadap
pengalaman belajar. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa STEM
bukan hanya sekadar mata pelajaran di sekolah, tetapi merupakan
keterampilan yang relevan untuk masa depan. Hal ini memperkuat
keyakinan bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat menjadi salah
satu strategi efektif untuk menyiapkan generasi muda menghadapi
tantangan era digital.
4. Evaluasi dan Rekomendasi

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan capaian yang positif, evaluasi
dari peserta mengindikasikan adanya beberapa hal yang perlu
ditingkatkan. Sekitar 80% peserta menyarankan agar waktu kegiatan
diperpanjang sehingga mereka memiliki kesempatan lebih lama untuk
mengeksplorasi proyek. Kedua, 5% peserta mengusulkan agar materi
dapat dikembangkan. Ketiga, beberapa peserta berharap adanya
pendampingan lanjutan setelah kegiatan, sehingga mereka dapat terus
mengembangkan minat dan keterampilan yang sudah diperoleh.
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D.

Rekomendasi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat
penting agar dampak kegiatan tidak berhenti pada dua kali pertemuan.
Oleh karena itu, tim pelaksana perlu mempertimbangkan untuk
mengembangkan program berkesinambungan, misalnya melalui klub
STEM, workshop berkala, atau kolaborasi dengan sekolah. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas dan berkelanjutan.

5. Pembahasan Konseptual

Secara konseptual, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan interaktif melalui praktik langsung dan diskusi kelompok
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang menyebutkan bahwa pembelajaran STEM yang
berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan berpikir
kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta motivasi belajar siswa
(Lestari et al., 2021, 2024; Snyder & Snyder, 2008; Suryaningtyas &
Setyaningrum, 2020). Dengan melibatkan siswa secara aktif, kegiatan ini
berhasil membangun suasana belajar yang kolaboratif, menyenangkan,
dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Temuan ini juga memperkuat pentingnya strategi pembelajaran
yang tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga
pengalaman belajar yang kontekstual. Melalui kegiatan ini, stereotip
bahwa STEM sulit dipahami mulai dapat diminimalisir. Justru, dengan
pendekatan yang tepat, siswa merasa bahwa STEM dapat dipelajari
dengan cara yang menyenangkan, menantang, dan aplikatif. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian masyarakat berbasis STEM ini memiliki
potensi besar untuk mendorong peningkatan literasi STEM sekaligus
menumbuhkan generasi yang lebih siap menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

SIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan pelatihan STEM bagi peserta didik SMA/SMK berjalan

dengan baik dan mendapat respon positif dari pihak sekolah maupun peserta.

Melalui kegiatan ini, peserta didik memperoleh pemahaman lebih luas

tentang konsep Science, Technology, Engineering, dan Mathematics serta

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini juga

memberikan wawasan tentang peluang studi lanjut dan karir di bidang

STEM sehingga mampu menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik

untuk mempertimbangkan bidang STEM sebagai pilihan masa depan

mereka. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah satu strategi

efektif dalam meningkatkan literasi STEM sekaligus membantu peserta

didik mengenali potensi dan arah pengembangan diri.
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Agar dampak pelatihan lebih optimal, disarankan kegiatan serupa
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih
variatif, misalnya melalui praktik laboratorium, proyek berbasis masalah,
atau kunjungan industri untuk memberikan pengalaman nyata kepada
peserta didik. Peran guru pendamping juga perlu ditingkatkan melalui
pelatihan khusus agar dapat menindaklanjuti kegiatan ini di kelas secara
rutin. Selain itu, kerja sama dengan pihak industri, perguruan tinggi, dan
lembaga penelitian sangat dianjurkan untuk memperkaya wawasan peserta
didik tentang aplikasi nyata STEM dalam dunia kerja. Dengan demikian,
pelatihan STEM tidak hanya meningkatkan minat peserta didik, tetapi juga
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pendidikan tinggi dan karir
di masa depan.
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